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Abstrak

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiam adalah metode
dokumentasi dari tugas-tugas kuliah mahasiswa. Dasil penelitian diketahui
bahwa mahasiswa Program Iimu Hukum, Unissula, |lehbdmilih topik tentang
masalah sosial yaitu sebanyak 28,12% dari 12 tpitilkan yang dipilih oleh 64
mahasiswa. Selebihnya untuk topik tentang politdn doemerintahan 7,81%,
korupsi 15,62%, kesehatan 7,81%, pendidikan 17,k8%manan 1,56%, ekonomi
3,12%, sosial 28,12%, seni dan budaya 0%, hukur@3%9, teknologi 0%,
olahraga 0%, dan lingkungan 7,81%. Dari hasil aisakesalahan penulisan judul
esai yang disajikan dalam diagram batang terselikettathui bahwa letak
kesalahan penulisan judul pada penulisan huruf tédapiebanyak 10,93%,
penulisan kata sebanyak 4,68%, penulisan kata-iatey tergolong sebagai
partikel, yaitu konjungsi (kata penghubung) seb&ary?50%, dan penulisan tanda
baca sebanyak 3,12%. Pada aspek penulisan huinfpiata depan, kata ulang,
dan interjeksi (seruan perasaan) sebanyak 0%. Qutotal kesalahan terhitung
31,23% sehingga jumlah penulisan judul yang berbamsyak 68,77%. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa walaupun mahaslswesan [Imu Hukum yang
lekat dengan isu-isu masalah hukum, tetapi topilgyeenderung digemari untuk
penulisan esai adalah tentang masalah sosial ggagitdi masyarakat Indonesia.
Hal tersebut karena mahasiswa Jurusan limu Hukumester pertama belum
fokus terhadap masalah-masalah hukum. Dapat diatfikga bahwa isu-isu
sosial yang ada di Indonesia rentan sekali dengesalath hukum. Dalam menulis
judul esai kesalahan terbanyak yang dilakukan ofethasiswa Jurusan limu
Hukum, Unissula yaitu pada penulisan kata hubuaijykata hubung pada judul
esai ditulis dengan huruf kapital, padahal sehaaugthtulis dengan huruf kecil.
Selain penulisan kata hubung, kesalahan yang batfiledukan adalah penulisan
huruf kapital, yaitu huruf yang seharusnya dittligruf kapital, tetapi ditulis
dengan huruf kecil.

Kata Kunci: topik, esai, analisis, judul, bahasa, hukum

Abstract
Method used in this research was documentationudfests’ assignments. Result
of the research indicated that students of Law rdgiedepartment in Unissula
preferred topics related to social problems, 28.12¥%total 12 topics for 64
students. The rest topics were 7.81% about poldaind government, 15.62% of
corruption, 7.81% of health, 17.18% of educatio®626 of economics, 28.12% of
social, 0% of art and culture, 10.93% of law, 0%tefhnology, 0% of sports, and
7.81% of environment. Result of error analysis fitimg essay title represented in
a bar chart indicated that the errors were 10.93% capital letter, 4.68% on

Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia Volume 5 Nomor 1 (Januari-Juni) Tahun 2017



words, 12.50% on words which are included as castjons (linking words), and
3.12% on punctuation. In the aspects of italic vgondriting, prepositions,
repeated words and interjections (feeling exclaore), the errors were 0%. Total
error was about 31.23% while the correct writingsm@8.77%. Thus, it indicated
that students of Law Science department, who mésthyvn to attach to legal
issues, preferred to social topics happened in heda@. It was because they were
freshmen who did not focus on legal issues yeialSssues are often sensitive to
legal issues. In writing essay title, the errorsathyp done by students of Law
Science department of Unissula were on conjunctngng, such as using
capital letters on conjunctions which should betteri with small letters. Besides,
the errors mostly happened when the students weggithtletters on words which
should be written in small letters.

Keywords: topic, essay, analysis, title, language, law

PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Notdlfun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi Pasal 35 Ayat (3) yang berbunyurikulum Perguruan Tinggi
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) wajib ntemata kuliah Agama, Pancasila,
Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia, maka ptaglpada setiap kurikulum di jurusan
atau program pendidikan di Perguruan Tinggi hamia mata kuliah Bahasa Indonesia.
Demikian halnya dengan Fakultas Hukum, Unissulagyarenyelenggarakan Mata Kuliah
Umum Bahasa Indonesia. Tujuan diberikannya mataalkuini yaitu untuk membekali
mahasiswa agar memiliki sikap positif terhadap bahldonesia. Adapun tujuan secara
khususnya yaitu agar mahasiswa, calon sarjananpdranenggunakan bahasa Indonesia
dengan benar, baik secara tertulis maupun secara li

Sesuai dengan tujuan mata kuliah Bahasa Indonesiga ndalam perkuliahan
tersebut mahasiswa dibekali empat keterampilanabeda, yaitu mendengar, berbicara,
membaca, dan menulis. Masing-masing keterampilababasa tersebut diajarkan dengan
metode tertentu oleh dosen pengampunya. Misalnyakumemberikan bekal mahasiswa
agar mempunyai keterampilan menulis maka dosenbmekan tugas untuk menulis esai
dengan tema tertentu atau tema bebas. Keteranmpéanlis tersebut sangat dibutuhkan, baik
selama kuliah mulai dari tugas kuliah hingga ketikanulis skripsi sebagai syarat untuk
memperoleh gelar sarjana maupun ketika memasula dena.

Salah satu tugas yang diberikan untuk membekakra&etpilan menulis yaitu
mahasiswa ditugaskan untuk menulis esai. Dikutipldman Wikipedia Ensiklopedia Bebas
bahwa yang dimaksud esai adalah suatu tulisan yergigambarkan opini penulis tentang

subjek tertentu yang coba dinilainya. Sebuah essardbisa dibagi menjadi tiga bagian, yaitu

pendahuluan yang berisi latar belakang informasgyaengidentifikasi subjek bahasan dan
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pengantar tentang subjek yang akan dinilai olgesulis tersebut, isi atau tubuh esai yang
menyajikan seluruh informasi tentang subjek, danupg yang berisi simpulan dengan
menyebutkan kembali ide pokok, ringkasan dari tubshi, atau menambahkan beberapa
observasi tentang subjek yang dinilai oleh si pengledangkan definisi esai pada Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah karangan prosa yambahas suatu masalah secara sepintas
lalu dari sudut pandang pribadi penulisnya. Seirder@gan definisi tersebut, mengenai esai
Jassin (1945) memberikan definisi esai bahwa ungaug membicarakan bermacam ragam,
tidak tersusun secara teratur, tetapi seperti iligietri bermacam jalan pikiran. Menurutnya
dalam esai terlihat keinginan, sikap terhadap sealg dibicarakan, dan kadang-kadang
terhadap kehidupan seluruhnya.

Walapun esai tidak tersusun secara teratur, tatipigaris besar yang dapat dipetik
dari berbagai macam tulisan yang diutarakan. Seaiis besar tersebut, pada penulisan esai
juga terdapat kata kunci, yaitu adanya faktor argliinterpretasi, dan refleksi. Adapun
karakter esai, pada umumnya nonteknis dan nonsasterdengan karekter dari penulis
(unsur subjektivitas) yang menonjol (Rahardi, 2008adi, dalam menulis esai pandangan
atau opini penulis sangat terlihat jelas.

Selain definisi-definisi tersebut, definisi lairga dikemukakan oleh Rampan (2010,
hal 168) bahwa esai merupakan bentuk karangan pmesggunakan bahasa yang memikat
perhatian. Pikatan tersebut terutama karena mea§ganbeberapa perangkat bahasa yang
indah menyimpan gagasan-gagasan berkualitas dadeidenial. Dalam bahasa Inggris esai
disebutessay sedangkan dalam bahasa Pernacis esai dissgaitDalam perkembangannya
penulisan esai dikenal dengan esai formal dannesdiormal.

Berdasarkan paparan definisi esai tersebut makatddipimpulkan bahwa esai
merupakan jenis karangan bebas yang berisi terstaaity hal yang sangat dipengaruhi oleh
sudut pandang penulisnya dalam menilai suatu masklasalah tersebut misalnya tentang
politik, pemerintahan, sosial, hukum, ekonomi, keraman, kesehatan, pendidikan,
pertanian, lingkungan, oalahraga, dan lain sebggaiDengan kata lain, pada tulisan esai
berisi opini atau pendapat pribadi penulis yangsibedr subjektif. Selain bersifat subjektif,
pada penulisan esai juga bersifat argumentatif ydiegrtai dengan faktor analisis. Akan
tetapi, walaupun bersifat subjektif, argumen yaisgmpaikan penulis dalam esai harus tetap
bersifat logis, dapat dipahami dengan baik olehh@ranya, dan berdasarkan pada teori atau
data dan fakta sesuai kenyataan di lapangan. Dedgamkian, tulisan esai bukan hanya
menjadi tulisan imajinasi penulisnya saja, tetaggj ditulis berdasarkan realita dan data yang

ada sehingga dapat dipertanggungjawabkan dakediginarannya.
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Oleh karena dalam menulis esai penulis boleh memetitang topik apa saja, maka
dalam perkuliahan Bahasa Indonesia mahasiswa tikeare untuk memilih topik sesuai
dengan keinginannya. Sebelum menulis esai, mahagisayarkan terlebih dahulu tentang
bagaimana cara menulis esai yang baik dan benai dard pemilihan topik, penulisan judul,
sistematika, tata bahasa Indonesia, Ejaan Bahadandeia (EBI), hingga proses
penyuntingan naskah esai. Setelah mahasiswa diampgdem selanjutnya proses penulisan
esai. Proses penulisan esai dilakukan di kelasatepgmbimbingan dosen pengampu. Jika
hasil tulisan esai belum sempurna maka mahasisvat danenulis lagi di luar jam
perkuliahan dengan waktu yang lebih banyak sehinjfgaapkan dapat menulis esai secara
maksimal.

Ada beberapa indikator penilaian dalam menulis dsaintaranya yaitu pemilihan
topik dan penulisan judul yang tepat. Pemilihanikap sangat mempengaruhi kualitas esai.
Esai akan banyak dibaca orang bila topiknya mengetlapi sebaliknya jika topiknya tidak
menarik tentu tidak akan menarik pembaca. Dalam ifiretopik esai ada hal-hal yang harus
diperhatikan penulis agar esai yang dihasilkan paik. Dari berbagai kajian teori maka
penulis menyimpulkan hal-hal yang harus diperhatidalam memilih topik esai sebagai
berikut.

1. Topik harus menarik perhatian penulis.

2. Topik hendaknya dikuasai penulis.

3. Topik hendaknya jangan terlalu baru, jangan terlédknis, dan jangan terlalu
kontroversial.

. Topik hendaknya memberikan manfaat bagi pembacanya.

. Topik hendaknya jangan terlalu luas atau lebihifiges

. Topik hendaknya tidak jauh dari kehidupan masydraka

. Topik yang dipilih memiliki data dan fakta yang ekiif.

. Topik yang dipilih harus diketahui prinsip-pringimiahnya.

© 0 N oo 01 b

. Topik yang dipilih memiliki sumber acuan.
10. Topik tidak mengandung unsur SARA.

Setelah memilih topik dengan memperhatikan hal-bedsebut selanjutnya
mahasiswa merumuskan judul. Dalam penulisan judmigytepat maka mahasiswa harus
menyesuaikan dengan aturan baku. Berdasarkan Peddmam Bahasa Indonesia (PUEBI)
(2016) aturan baku penulisan judul esai yang melganulisan huruf kapital, kata sambung,

dan awalan sebagai berikut.
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1. Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama sekate

2. Huruf kecil hanya digunakan untuk kata-kata yanisifeg partikel, kecuali kata ia yang
terletak di awal judul.

3. Kata-kata yang tergolong sebagai partikel, yaitnjliogsi (kata penghubung), preposisi
(kata depan), dan interjeksi (seruan perasaan)sddangan huruf kecil. Misalnya di, ke,
dari, dan, atau, yang, untuk, dengan, dalam, pgegfmda, sebagai, terhadap, jika, maka,
tapi, karena, tentang, agar, supaya, hingga, spjak, per, demi, si, meskipun, secara,
seperti, ialah, ah, oh, deh, dong, kok.

4.Kata ulang sempurna yang semua unsurnya diawatiasehuruf kapital maka ditulis
dengan huruf kapital pada huruf pertama. Jadiktidamasuk kata ulang berubah bunyi
dan kata ulang berimbuhan.

Melalui penelitian diketahui kecenderungan pemilihdopik sebagai bahan
penulisan esai mahasiswa Jurusan limu Hukum, Fekidukum, Unissula. Selain itu, dari
hasil penelitian ini juga diketahui tingkat kesaahpenulisan judul esai dari hasil analisis
yang dilakukan peneliti yang sekaligus dosen pempgamata kuliah Bahasa Indonesia di
Jurusan limu Hukum, Unissula. Dari hasil penelitisindapat dimanfaatkan untuk perbaikan

proses perkuliahan Bahasa Indonesia berkaitan desggarampilan menulis mahasiswa.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini digunakan rancangan penelit@dgskriptif kualitatif untuk

memaparkan (1) kecenderungan pemilihan topik paligah esai mahasiswa Jurusan limu
Hukum, Unissula, dan (2) analisis kesalahan pesmuljsdul pada esai mahasiswa Jurusan
lImu Hukum, Unissula. Subjek penelitian ini adaleskah esai mahasiswa Jurusan limu
Hukum, Unissula, semester 1 tahun akademik 2016-$6dangkan objek penelitian ini
adalah kecenderungan pemilihan topik dan kesalpkanlisan judul pada esai mahasiswa
Jurusan Illimu Hukum, Unissula. Metode penelitian gyadigunakan adalah metode
dokumentasi dari tugas-tugas kuliah mahasiswa.rum&n yang digunakan untuk
mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu pdangiit sendiri sehingga peneliti harus
“divalidasi”. Menurut Sugiono (2009, hal 305-306glidasi terhadap peneliti, meliputi
pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaavasan terhadap bidang yang diteliti,
kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitiaik Isecara akademik maupun logiknya.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagauman instrumentmempunyai fungsi untuk

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sabagumber data, melakukan

Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia Volume 5 Nomor 1 (Januari-Juni) Tahun 2017



pengumpulan data, menilai kualitas data, analisit|a,dmenafsirkan data, dan membuat
simpulan dari hasil temuannya.

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian maka ipemelaksanakan dengan
lima langkah penelitian, yaitu 1) mengumpulkan d&jamenyusun dan mengolah data, 3)
menganalisis data, 4) menafsirkan data, dan 5)ndamarik simpulan. Data dikumpulkan
dengan teknik kajian dokumen dari tugas-tugas ydikgmpulkan mahasiswa, yaitu tugas
penulisan esai dengan tema bebas. Selanjutnyaaagasudah terkumpul dianalisis dengan
model analisis data penelitian kualitatif model @édildan Huberman yang melipagknik
reduksi data, penyajian data, dan penarikan data\edrifikasi. Miles dan Huberman (dalam
Sugiyono, 201Pmenjelaskan bahwa aktivitas dalam analisis datéitatibdilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus-menerupaaomtas, sehingga datanya sudah jenuh.
Dengan demikian, proses analisis data dalam pemeliti berlangsung terus-menerus selama
penelitian berlangsung, bahkan sebelum data bemarbterkumpul. Teknik analisis data
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Reduksi Data

Pada teknik analisis ini peneliti mereduksi dataukmenajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengeega data kecenderungan
pemilahan topik esai dan kesalahan penulisan jpadé naskah esai mahasiswa.
2. Penyajian Data

Setelah data direduksi selanjutnya data disajikaland bentuk teks naratif untuk
memaparkan atau mendeskripsikan kecenderunganilpamibpik dan kesalahan penulisan
judul pada naskah esai mahasiswa untuk ditarikkasian.
3. Penarikan Simpulan

Tahap terakhir setelah data direduksi dan disajg@adah penarikan simpulan atau
verifikasi. Penarikan simpulan tersebut tentangkderungan pemilihan topik dan kesalahan

penulisan judul esai pada naskah esai mahasiswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Ada 64 naskah esai mahasiswa yang diteliti dalanelg@n ini. Setelah dilakukan
penelitian diperoleh hasil tentang kecenderungamilgen topik esai dan kesalahan
penulisan judul esai pada naskah esai mahasiswsaluimu Hukum, Unissula.
Kecenderunga Pemilihan Topik Esai

Pada perkuliahan MKU Bahasa Indonesia mahasisweridibbgas untuk menulis

esai dengan topik bebas. Topik bebas yang dima&dathh dosen sekaligus peneliti hanya
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membatasi 12 topik pilihan yang dapat dipilih maha&a sebagai bahan penulisan esai.
Dengan kata lain, mahasiswa dibebaskan memilih rdanentukan sendiri topik apa saja
dalam menulis esai sesuai dari 12 topik pilihasebut. Dari sejumlah 64 naskah esai yang
ditulis mahasiswa dapat diklasifikasikan pemilitapik esai sebagai berikut.

Tabel 1 Jumlah Pemilihan Topik Esai

No Topik Jumlah
1. Sosial 18
2. Politik dan Pemerintahan 5
3.  Korupsi 10
4. Kesehatan 5
5. Pendidikan 11
6. Keamanan 1
7.  Ekonomi 2
8.  Lingkungan 5
9. Seni dan Budaya 0
10. Hukum 7
11. Teknologi 0
12. Olahraga 0
Jumlah 64

Dari data pada tabel tersebut diketahui bahwa n@kas/ang memilih topik sosial
sejumlah 18 mahasiswa, topik politik dan pemeriatabejumlah 5 mahasiswa, topik korupsi
sebanyak 10 mahasiswa, topik kesehatan sebanyahasimwa, topik pendidikan sebanyak
11 mahasiswa, topik keamanan sebanyak 1 mahasieyw# ekonomi sebanyak 2
mahasiswa, topik lingkungan sebanyak 5 mahasisama,tapik tentang hukum sebanyak 7
mahasiswa. Dari 12 topik ternyata ada 3 topik yaatek dipilih oleh mahasiswa, yaitu topik
seni dan budaya, teknologi, dan olahraga. Dengamkdn, dapat disimpulkan bahwa topik
sosial yang paling banyak dipilih oleh mahasiswa.

Berdasarkan data pada tabel tersebut maka dapatakiik jumlah presentase
kecenderungan pemilihan topik esai mahasiswa Jurdsau Hukum, Unissula sebagai
berikut.
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Diagram 1 Presentase K ecenderungan Pemilihan Topik Esai

20 7313%

Dari data pada diagram tersebut dapat diketahwvéamahasiswa Jurusan Ilimu
Hukum, Unissula yang memilih topik sosial sebang&k12 %, politik dan pemerintahan
7,81%, korupsi 15,62%, kesehatan 7,81%, pendidikg®8%, keamanan 1,56%, ekonomi
3,12%, sosial 28,12%, seni dan budaya 0%, huku®B¥), teknologi 0%, olahraga 0%, dan
lingkungan 7,81%. Dengan demikian, dapat disimpulkahwa topik sosial yang paling
banyak dipilih mahasiswa Jurusan limu Hukum, Urisssebanyak 28,12%.

Kecenderungan pemilihan topik sosial oleh mahasiiwasan Hukum dipengaruhi
oleh tingkat semester. Hal tersebut karena esaj géagliti dalam penelitian ini ditulis oleh
mahasiswa Jurusan Hukum, Unissula semester perfaemgan demikian, dapat dikatakan
bahwa walaupun mahasiswa Jurusan lImu Hukum ydw@g teengan isu-isu masalah hukum,
tetapi topik yang cenderung digemari untuk penaolisaai adalah tentang masalah sosial
yang terjadi di masyarakat Indonesia. Hal tersédanéna mahasiswa Jurusan Ilmu Hukum
semester pertama belum fokus terhadap masalahahasalkum. Namun, dapat juga
dikatakan bahwa isu-isu sosial yang ada di masgaréidonesia rentan sekali dengan

masalah hukum.

Kesalahan Penulisan Judul Esai

Selain memperhatikan pemilihan topik, dalam peaulissai mahasiswa juga harus
memperhatikan penulisan judul. Berdasarkan hasitlgean dapat diketahui bahwa bentuk
atau aspek kesalahan yang dilakukan. Bentuk kemal@hsebut disajikan pada tabel berikut

ini.
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Tabel 2 Aspek Kesalahan Penulisan Judul Esai

No Aspek Jumlah

1. Huruf capital 7

2. Huruf miring 0

3. Penulisan kata 4

4. Kata hubung 8

5. Kata ulang 0

6. Kata depan 0

7. Interjeksi 0

8. Tanda baca 3
Jumlah 22

Dari data pada tabel tersebut diketahui bahwa &bkaal yang dilakukan mahasiswa
dalam menulis judul esai, yaitu penulisan hurufitedphuruf miring, penulisan kata, kata
hubung, kata ulang, kata depan, interjeksi, danulgam tanda baca. Kesalahan penulisan

huruf kapital pada penulisan judul esai dilakukého/ mahasiswa, kekesalahan penulisan

kata dilakukan oleh 4 mahasiswa, kesalahan penulisda hubung dilakukan oleh 8

mahasiswa, kesalahan penulisan tanda baca dilakaldn 3 mahasiswa. Akan tetapi,

kesalahan pada penulisan huruf miring, kata uldag,interjeksi tidak dilakukan mahasiswa.

Artinya, tidak ada mahasiswa yang melakukan keaaléérsebut pada penulisan judul esai.

Berdasarkan data pada tabel tersebut maka dapatakiik jumlah presentase

kesalahan penulisan judul esai mahasiswa JurusanHukum, Unissula sebagai berikut.

? 12.50%

8 -
10,93%

6

3 4.685

4 3.12%

3

2

1 0% 0% 0% 0%

0 T T T T T T T 1
Huruf Huwruf Penulisan Kata kataulang Kata Interjeksi Tanda
kapital  miring lata hubung depan baca

Diagram 2 Presentase K esalahan Penulisan Judul Esai
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Dari hasil analisis kesalahan penulisan judul gsaig disajikan dalam diagram
batang tersebut diketahui bahwa letak kesalahanlipan judul pada penulisan huruf kapital
sebanyak 10,93%, penulisan kata sebanyak 4,68%yligem kata-kata yang tergolong
sebagai partikel, yaitu konjungsi (kata penghubwepanyak 12,50%, dan penulisan tanda
baca sebanyak 3,12%. Pada aspek penulisan hurufgmkata depan, kata ulang, dan
interjeksi (seruan perasaan) sebanyak 0%. Jumiahkiesalahan terhitung 31,23% sehingga
jumlah penulisan judul yang benar sebanyak 68,7J&ai, kesalahan terbanyak yang
dilakukan oleh mahasiswa Jurusan lImu Hukum, Utasgaitu pada penulisan kata hubung.
Kata hubung pada judul esai ditulis dengan hurpitikh padahal seharusnya ditulis dengan
huruf kecil. Selain penulisan kata hubung, kesalaf@ng banyak dilakukan adalah penulisan
huruf kapital. Pada judul esai yang ditulis olehhasiswa huruf yang seharusnya ditulis
huruf kapital, tetapi ditulis dengan huruf kecil.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian diket&bsalahan penulisan judul esai

mahasiswa Jurusan lImu Hukum, Unissula sebagdilieri

Kesalahan Huruf Kapital

Judul esai yang terdapat kesalahan penggunaankapitél sebagai berikut.
(1) Kisah Indonesia di tangan Jokowi
(2) Dana Pendidikan Tidak tepat Sasaran
(3) Kurangnya lapangan kerja
(4) Hukum, apakah Identik Dengan Keadilan
(5) Indomaret membunuh secara perlahan
(6) Warga Berpendidikan S2 dan S3 masuk dalam kat&tgsyarakat Miskin
(7) Anis, Agus, Ahok diminta Solusi dan Gagasan

Pada penulisan judul nomor (1) kesalahan terdapafa pkatatangan karena
seharusnya huruf pertama dari keaaganditulis kapital. Pada penulisan judul nomor (2)
kesalahan terdapat pada penulisan tegatkarena seharusnya huruf pertama dari tegtat
ditulis kapital. Pada penulisan judul nomor (3) deban terdapat pada penulisan kata
lapangan dan kerja karena seharusnya huruf pertiméeatalapangandan kerja ditulis
kapital. Pada penulisan judul nomor (4) kesalaleadapat pada penulisan katpakahdan
dengankarena seharusnya huruf pertama dari katkahdandengan ditulis kapital. Pada
penulisan judul nomor (5) kesalahan terdapat padarkembunuh, secaralan perlahan

karena seharusnya huruf pertama dari kaganbunuh, secayalanperlahanditulis kapital.
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Pada penulisan judul nomor (6) kesalahan terdapda fxatamasukdan kategori karena
seharusnya kata tersebut huruf pertamanya ditahgah huruf kapital. Pada penulisan judul
nomor (7) kesalahan terdapat pada ldamainta karena seharusnya huruf pertamanya ditulis

dengan huruf kapital.

Kesalahan Penulisan Kata

Judul esai yang terdapat kesalahan penggunaanipemiiata sebagai berikut.
(1) Minim Pendidikan dibawah Garis Kemiskinan
(2) Generasi Baru Anti Pungli
(3) Warga Berpendidikan S2 dan S3 masuk dalam kat®tgsyarakat Miskin

Pada penulisan judul nomor (1) tersebut letak labsapenulisan kata terdapat pada
kata dibawah karena seharusnya kata tersebut ditulis terpigaiby di bawah Partikel di-
apabila disandingkan dengan kata yang mengacu temp&a ditulis terpisah. Pada
penulisan judul nomor (2) kesalahan terletak padt Rnti yang seharusnya dirangkai
dengat kataPungli sehingga menjadiAntipungli Hal tersebut karena katmti tidak bisa
berdiri sendiri sehingga penulsiannya harus dirand&ngan kata lain yang mengikutinya.

Kesalahan Kata Hubung

Judul esai yang terdapat kesalahan penulisan katanly sebagai berikut.
(1) Buruknya Pelayanan Kesehatan Bagi Warga Miskin
(2) Kriminalitas Dampak Dari Kepadatan Penduduk
(3) Lingkungan Bersih Untuk Indonesia
(4) Hukum, apakah Identik Dengan Keadilan
(5) Budaya Korupsi Di Indonesia
(6) Reformasi Hukum Terhadap Tindak Pidana NarkotikagrBerbasis Keadilan
(7) Pudarnya Rasa Sopan Santun Siswa Terhadap Guru
(8) Korupsi Bukan Masalah Tapi Budaya

Pada penulisan judul nomor (1) kesalahan penutesalapat pada katdagi karena
seharusnya kata tersebut ditulis dengan huruf lsecilua. Pada penulisan judul nomor (2)
kesalahan penulisan terdapat pada Kmie karena seharusnya kata tersebut ditulis dengan
huruf kecil semua. Pada penulisan judul nomor €jakahan penulisan terdapat pada kata
Untukkarena seharusnya kata tersebut ditulis dengar kecid semua. Pada penulisan judul
nomor (4) kesalahan penulisan terdapat pada Ratgyankarena seharusnya kata tersebut

ditulis dengan huruf kecil semua. Pada penulisatuljnomor (5) kesalahan penulisan
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terdapat pada kafai karena seharusnya kata tersebut ditulis dengarf kecil semua. Pada
penulisan judul nomor (6) kesalahan terdapat paadi@ Kerhadap dan Yang karena
seharusnya kata tersebut ditulis menggunakan hHwecl semua. Pada penulisan judul
nomor (7) kesalahan terdapat pada Kbtshadapkarena seharusnya kata tersebut ditulis
menggunakan huruf kecil semua. Pada penulisan joolor (8) kesalahan terdapat pada

kataTapi karena seharusnya kata tersebut ditulis menggurtakaf kecil semua.

Kesalahan Penulisan Tanda Baca

Judul esai yang terdapat kesalahan penulisan taaasebagai berikut.
(1) Efektifkah Kurikulum 2013
(2) Korupsi Bukan Masalah Tapi Budaya

Pada penulisan judul nomor (1) kesalahan terletalapidak adanya tanda tanya (?)
pada akhir judul, padahal penulisan judul tersebemggunakan pola kalimat tanya. Adapun
letak kesalahan penulisan tanda baca pada penjuidalrnomor (2) yaitu tidak adanya tanda

koma (,) sebelum katapi, padahal seharusnya sebelum kapadiberi tanda koma.

PENUTUP

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpudkdémva pada tugas penulisan
esai mahasiswa Jurusan limu Hukum, Unissula leditderung memilih topik sosial dengan
jumlah persentase 28,12%. Hal tersebut berarti Bahveskipun jurusan yang diambil
tentang ilmu hukum, tetapi mereka lebih tertarik&elap isu-isu sosial. Dapat dikatakan juga
bahwa isu-isu sosial yang ada di Indonesia ren¢talisdengan masalah hukum. Simpulan
yang kedua berkaitan dengan analisis kesalaharig@mjudul esai bahwa letak kesalahan
yang paling banyak dilakukan mahasiswa dalam menudul esai yaitu penggunaan atau
penulisan kata hubung yang ditulis dengan hurufitthpKesalahan penggunaan atau
penulisan kata hubung mencapai 12,50%. Hal terskérarti bahwa tingkat penguasaan
materi tentang Tata Bahasa Baku Bahasa IndonesiaEglsan Bahasa Indonesia perlu
ditingkatkan lagi. Dengan demikian, bagi dosen pemgu mata kuliah Bahasa Indonesia
hendaknya lebih aktif lagi dalam mengejarkan mawesitentang Tata Bahasa Baku Bahasa

Indonesia dan Ejaan Bahasa Indonesia pada peranlsdanjutnya.
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